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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penyaluran dana zakat dalam 

program Kampung Zakat di Desa Hutabargot Dolok serta analisisnya menurut 

perspektif hukum ekonomi syariah  penyaluran dana zakat dalam program 

Kampung Zakat di Desa Hutabargot Dolok pada dasarnya telah dilaksanakan 

melalui lembaga pengelola zakat yang berperan sebagai amil dalam menghimpun 

dan mendistribusikan dana zakat kepada masyarakat yang berhak menerimanya 

(mustahiq). Penyaluran zakat tersebut ditujukan kepada masyarakat yang tergolong 

fakir dan miskin serta kelompok lain yang termasuk dalam delapan golongan 

penerima zakat sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 60. 

Program Kampung Zakat ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat serta membantu mengurangi tingkat kemiskinan di daerah 

tersebut.Dalam praktiknya, penyaluran dana zakat masih menghadapi beberapa 

kendala, di antaranya keterbatasan dana yang tersedia untuk program 

pemberdayaan masyarakat, kurangnya pemahaman masyarakat mengenai zakat 

produktif, serta belum optimalnya sistem pengelolaan dan pengawasan terhadap 

distribusi dana zakat. Selain itu, masih terdapat sebagian masyarakat yang 

menyalurkan zakat secara langsung kepada penerima tanpa melalui lembaga resmi 

sehingga menyebabkan distribusi zakat kurang merata. 

Berdasarkan analisis hukum ekonomi syariah, penyaluran dana zakat dalam 

program Kampung Zakat pada prinsipnya telah sejalan dengan ketentuan 
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syariat Islam karena zakat disalurkan kepada golongan yang berhak menerimanya. 

Namun demikian, dari segi pengelolaan masih perlu ditingkatkan agar lebih sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah seperti prinsip keadilan, transparansi, amanah, dan 

kemaslahatan umat. Pengelolaan zakat yang profesional dan transparan sangat 

penting agar tujuan zakat sebagai instrumen kesejahteraan sosial dan pemerataan 

ekonomi dapat tercapai secara optimal.Program Kampung Zakat memiliki potensi 

yang besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat apabila dikelola secara 

profesional, transparan, dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan sinergi 

antara lembaga pengelola zakat, pemerintah, dan masyarakat agar pengelolaan 

zakat dapat berjalan lebih efektif dan sesuai dengan prinsip hukum ekonomi 

syariah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi lembaga pengelola zakat, diharapkan dapat meningkatkan sistem 

pengelolaan dan pengawasan terhadap dana zakat agar lebih transparan, 

akuntabel, dan profesional sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat dalam menyalurkan zakat melalui lembaga resmi. 

2. Bagi pemerintah dan lembaga terkait, diharapkan dapat memberikan 

dukungan yang lebih besar terhadap program Kampung Zakat melalui 

pembinaan, pengawasan, serta penyediaan regulasi yang jelas agar 

pengelolaan zakat dapat berjalan secara optimal dan sesuai dengan ketentuan 

hukum yang berlaku. 
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3. Bagi masyarakat, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

mengenai pentingnya zakat serta menyalurkan zakat melalui lembaga resmi 

agar distribusi zakat dapat dilakukan secara merata dan tepat sasaran kepada 

pihak yang benar-benar membutuhkan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengelolaan 

zakat, khususnya dalam pengembangan zakat produktif sebagai upaya 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN  WAWANCARA 

 

Pedoman Wawancara untuk Kepala Kementerian Agama Kabupaten Mandailing 

Natal 

1. Apa yang melatarbelakangi terbentuknya Program Kampung Zakat di 

Desa Huta Bargot Dolok? 

2. Mengapa Desa Huta Bargot Dolok dipilih sebagai lokasi Program 

Kampung Zakat? 

3. Bagaimana peran Kementerian Agama dalam pelaksanaan Program 

Kampung Zakat? 

5. Bagaimana kerja sama antara Kementerian Agama, BAZNAS, dan 

pemerintah desa dalam program tersebut? 

6. Apa tujuan utama penyaluran dana zakat di Desa Huta Bargot Dolok? 

7. Bagaimana mekanisme penentuan calon penerima dana zakat? 

8. Apa saja bentuk bantuan yang diberikan kepada masyarakat? 

9. Apa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Program Kampung Zakat? 

10. Bagaimana upaya Kementerian Agama dalam mengawasi penyaluran dana 

zakat? 

11. Bagaimana evaluasi keberhasilan Program Kampung Zakat hingga saat 

ini? 

 Pedoman Wawancara untuk Kepala Desa Huta Bargot Dolok 

1. Bagaimana pelaksanaan Program Kampung Zakat di Desa Huta Bargot 

Dolok? 

2. Bagaimana proses pendataan masyarakat yang berhak menerima zakat? 

3. Siapa saja yang menjadi prioritas penerima bantuan zakat? 

4. Apa kriteria yang digunakan dalam menentukan penerima zakat? 

5. Bentuk bantuan apa saja yang diberikan kepada masyarakat? 

6. Apakah bantuan yang diberikan bersifat konsumtif atau produktif? 

7. Bagaimana peran pemerintah desa dalam penyaluran dana zakat? 

8. Apakah masyarakat dilibatkan dalam proses pendataan penerima zakat? 

9. Apa kendala yang dihadapi dalam proses penyaluran dana zakat? 

10. Bagaimana upaya pemerintah desa agar penyaluran zakat berjalan adil 

dan tepat sasaran? 
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 Pedoman Wawancara untuk Penerima Dana Zakat 

1. Sejak kapan Bapak/Ibu menerima bantuan dana zakat? 

2. Bagaimana proses Bapak/Ibu terpilih sebagai penerima bantuan? 

3. Berapa jumlah bantuan yang diterima? 

4. Dalam bentuk apa bantuan tersebut diberikan? 

5. Untuk apa dana zakat tersebut digunakan? 

6. Apakah bantuan tersebut membantu meningkatkan pendapatan 

keluarga? 

7. Apa perubahan yang dirasakan setelah menerima bantuan? 

8. Apakah ada pendampingan atau pengawasan setelah bantuan 

diberikan? 

9. Menurut Bapak/Ibu, apakah jumlah bantuan yang diberikan sudah 

memadai? 

10. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap Program Kampung Zakat ke depan? 

Pedoman Wawancara untuk Masyarakat yang Belum Menerima Dana Zakat 

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai penyaluran dana zakat di 

Desa Huta Bargot Dolok? 

2. Apakah penyaluran dana zakat menurut Bapak/Ibu sudah tepat sasaran? 

3. Apakah masyarakat mengetahui mekanisme penentuan penerima 

zakat? 

4. Bagaimana proses pendataan calon penerima zakat yang dilakukan 

selama ini? 

5. Apakah petugas melakukan survei langsung kepada calon penerima 

zakat? 

6. Apakah terdapat masyarakat yang layak menerima zakat tetapi belum 

memperoleh bantuan? 

7. Menurut Bapak/Ibu, apakah proses penyaluran zakat sudah transparan? 

8. Apa kendala yang menyebabkan zakat belum tersalurkan secara 

merata? 

9. Apa saran Bapak/Ibu agar penyaluran zakat lebih adil? 

11. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap Program Kampung Zakat ke depan? 
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Pedoman Wawancara untuk Analisis Hukum Ekonomi Syariah 

1. Apakah penyaluran zakat telah sesuai dengan ketentuan delapan asnaf? 

2. Bagaimana penerapan prinsip keadilan dalam penyaluran dana zakat? 

3. Bagaimana penerapan prinsip kemaslahatan dalam Program Kampung 

Zakat? 

4. Apakah zakat yang disalurkan sudah memberikan manfaat ekonomi 

bagi mustahik? 

5. Bagaimana transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana zakat? 

6. Apakah terdapat unsur diskriminasi dalam penentuan penerima zakat? 

7. Bagaimana efektivitas zakat produktif dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat? 

8. Apakah Program Kampung Zakat telah memenuhi tujuan syariah 

(maqashid syariah)? 

9. Bagaimana evaluasi penyaluran zakat menurut perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah? 

10. Apa rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas penyaluran dana 

zakat sesuai prinsip syariah? 
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